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\BSTRAKS!

Program Kejur Paket A merupakan salah salu program nusional

dalam rangka pemberantasan buta huruf, buta angka dan buta
berbahasa Indonesia. Program (lersebut juga teluh duaksanakan di
berbagai  daerah Kalimantan Tengah, termasulk salah satunya di
Komplek Rindang Banua Palangka Raya.
Namun sejanhmana program  tersebut  teleh  berperan  dalam
memberantas ketiga buta sebagai sasaran utamanya, merupakan satu
persoalan yang cuknup menarik untnk diteliti. Karena itu telah
dirumuskan permasalahan pokok penelitian. Bagaimana aktivitas beiajar
mengajar melalui program kejar Paket A dan bagaimana pernanan
program Kejar Pakaet A dalam pemberantasan buta huruf, angka dan
buta bahasa Indonesia pada kelompok belajar Rindang Banua Palangka
Raya.

Beranjak dari permasalahan pokok diatas, maka penclitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar mengajar melalui program
kejar Paket A serta peranan  program kejar Paket A dalam
pemberantasan buia huruf, buta angka dan buta Bahasa Indonesia.

Untuk menggali data digunakan teknik random sampling terhadap
40 orang warga belajar sebagai populasi, sehingga Jumiah sampel
sebanyak 20 warga, Pengumpulan data dari warga belajar sebagai
sampel dengan teknik kuessioner, sedangkan pengumpulan data dari
pengelola  program dan  irforman lainnya  menggunakan teknik
Wawancara, dokumenter dan observasi. Selanjutnya, data yang
dikumpulkan disajikan baik dalam tabel tunggal maupun tabel korelasi,
dengan, dengan menggunakan teknik analisis data statisiik Product
Moment.

Sedangkan hasil analisis daia untuk menguji hipotesa yang
diajukan “makin aktif warga belajar mengikuti program kejar Paket A,
maka makin besar peranan program kejar Paket A dalam memberantas
buta huruf, angka dan buta bahasa Indonesia”. Sebagai berilut. Antara
aktivitas warga belajar mengikuii program kejar Paket A dengan
kemapuan warga dalam membaca dan menulis ternyata tidak terdanat
hubungannya karena rxy = 0.0235 lebih kecil dari r tabel —0,444 pada
taraf kepercayaan 93%. Demikian pula antara aktivitas mengikuti
program dengan kemampuan berhitung tidak memiliki korelasi vang
berarti, karena rxy = 0,234 lebih keeil dari r tabel = 0,444, sehingga dapat
dikatakan bahwa program kejar paket A tidak atau kurang berperan
dalam memberantas buta huraf dan angka, kecuali demikian ternyata
cukup berperan dalam memberantas buta bahasa Indonesia , karena
antara aktivitas mengikuti program dengan kemampuan herbahasa
Indonesia terdaput korelasi positif yang signifikansi dimana xry = 0,447
lebih hesar dari tahel = 0,444 pada taraf kepercayvaan 95%,
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A. LATAR BELAKANG

Dalam Tap MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar
Haluan Negara disebutkan bahwa :

Pendidikan nasional perlu terus ditata, dikembangkan, dan
dimantapkan dengan melengkapi berbagai ketentuan peraturan
perundang-undangan serta mengutamakan pemerataan dan
peningkatan  kualitas  pendidikan  dasar, perluasan  dan
peningkatan kualitas pendidikan kejuruan serta pelaksanaan
wajib belajar sembilan tahun. Upaya itu perlu didukung oleh
sumber dayapendidikan secara bertahap, disetai keterpaduan dan
efisicnsi pelaksanaannya sehingga mampu memenuhi tuntutan
dan kebutuhan pembangunan. { GRHN 19931908 . 104)

Rumusan tersebut mengisvaratkan bahwa nrogram pendidikan
supaya terus ditata dan dimantapkan dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan dan sumber dava manusia secara merata,
sehingga sangat diperlukan program wajil belajar, schab belajar pada

dasarnya merupakan hak dan kewajiban setiap warga negara. Hal ini
telah ditetapkan dalam Undang-undang Dasar 1945 pada 31 ayat (a)
vang berbunyi :
“tiap-tiap warga negara herhak mendapat pengajaran”,

Walaupun pemerintah memberikan kesempatan vang seluas-

luasnya kepada masyarakat untuk mengikuti program wajib belajar

sebagaimana yang tertuang dalam GBHN dan Undang-undang Dasar

—_—



1945, akan tetapi pada kenyataannya dimana masih banyak warga
yang belum pernah ikut belajar di b ng‘nu sekolah atau putus sekolah
dasar, sehingga menjadi buta hurup kembali karena berbagai alasan
misalnya ; pindah tempat tinggal sehingga jauh dari lingkungan
sekolah atau berhenti sekolah dasar karena alasan ekonomi.

Sebagai ummat Islam sebetulnya kewajiban belajar juga tidak
bisa diabaikan, seperti diisyaratkan dalam Al-quran surat Al-Alaq
tentang keharusan membaca sebagai bagian dari kegiatan belajar

yvaitu :

£vg SEHREIET ope & P
N EX0EE B g Ay e W3y

= - - . A{_w el SN

/53\?‘, {'}SAZC";)J\ (° \/@)VJ/J"“
.32\;;%5\;;\:;33&?

ol e v
ATV A ©

Dacalah Ya Muhammad, dengan nama TuhanMu yang
menciptakan. Telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan  TuhaoMu Maha ;'M‘;-lnll.'l'a'ih, Vang
mengajakan dengan pena. mengajarkan kepada Manusia apa-

apa vane tidak diketahuinva D ) R
el il “\ el LILER I, ¢ LR Lt INULELY &1 ey o 118,

Avag tersebut. menjelaskan  hahwa helajar merupakan

keharusan yang dilakukan aleh getinp umat manusia agar dapat
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mengetahui hal-hal yang belum dimengerti, termasuk mereka yang
berada pada kelompok buta hurup, buta angka dan buta bahasa
Indonesia. Karena itu, lembaga pendidikan luar sekolah sebagai
bagian dari pendidikan seumur hidup dapat melaksanakan fungsinya
dalam rangka pemberantasan buta hurup, angka dan buta bahasa
Indonesia kepada kelompok-kelompok masyarakat dengan bentuk
program wajib belajar seperti guru pamong, program kejar Paket A
dan lain secbagainya Program kejar paket A sebagai bagian dari
bentuk pendidikan luar sekolah sangat relevan untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan dalam rangka pemberantasan buta hurup, buta
angka dan buta bahasa Indonesia atau yang putus sekolah dasar bagi
masyarakat dengan tidak mengabaikan tugas pokoknya dalam
keluarga untuk mencari natkah.
Seiring dengan tuntutan tersebut program kejar Paket A
mempunyai tujuan sebagai berikut :
Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap warga
masyarakat guna mengusahakan mata pencaharian sebagai
sumber nafkah tetap yang layak, sehingga mampu membiayai
sendiri kegiatan pendidikan dan kebudayaan yang diperlukan
..dengan harapan dapat membaca, menulis dan berhitung,
serta mempu berbicara dengan menggunakan bahasa
Indonesia, dapat memanfaatkan pengetahuan, dan
mengusahakan  mata  pencaharian,  mempungai  sumber
penghasilan  atau nafkah dari mata pencaharian yang
diusahakan hingga dapat hidup lehih baik  dan mampu

membiayai sendiri kegiatan pendidikkan dan kebudayaan yang
diperlukan (Depdikbud, 1987 : 6)
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putus sekolah dasar. Selain itu juga diterapkan program permbinaan
keterampilan kejar usaha sebagai penambaban mata pencaharian
atau surmber mencari natkah.
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berfungsi ganda,

yaitu untuk pemberantasan buta huruf, buta angka dan buta hahsa
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onesia  serta menolong peserta  didik  untuk  memperolch
keterampilan usaha sebagai tambalian mata pencaharian. Namun
apakah program kejar paket A dapat mewujudkan tujuan tersebut
atau paling tidak dapat meinberantas buta huruf, buka angka dan
buta bahasa Indonesia bagi masyarakat, termasuk masyarakat pada
kelompok belajar kejar paket A Rindang Banua Palangka Raya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis sangat tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang "PERANAN PROGRAM
{EJAR PAKET A DALAM MEMDERANTAS BUTA [TURUf, BUTA
ANGKA DAN DBUTA DBAIIASA INDONESIA. (STUDI PADA
KELOMPOK BELAJAR KOMPLEK RINDANG BANUA PALANGKA

RAYA).

PERUMUSAN MASALAH
Permasalahan pokok yang dipelajari dalam penyusunan skripsi

ini adalah sebagai berikut :
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C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Bagaimana aktivitas belajar mengajar melalui program kejar paket
A Rindang Banua Palangka Raya ?

Bagaimana peranan program kejar paket A dalam pemberantasan
buta huruf, buta angka dan buta bahasa Indonesia pada kelompok

)

ainua Palangka Raya ?

Tujnan vang ingin dicapai daiam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikul

—t

Ingin mengetahui aktivitas belajar mengajar melalai program
kejar paket A pada kelompok komplek Rindang Banua Palangka
Raya.

Ingin  mengetahui  peranan program kejar paket A daiam
pemberantasan buta huruf, buta angka dan buta bahasa indonesia
pada komplek belajar Rindang Banua Palangka Raya.

Adapun kegunaan peneiitian ini adalah sebagai berikut :
Sebagai bahan masukan bagi Kanwil Depdibud bidang pendidikan
dan masyarakat serta instansi terkait dalam kegiatan belajar
program kejar paket A,

Sebagai bahan masukan bagl warga masyaralkat yvang masih buta

huruf, buta angka dan  buta bhahasa Indonesia pada komplek

belajar Rindang Banua Palangk araya,
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3. Menambah wawasan pengetahuan penulisan tentang pelaksanaan
program kejar paket A bagai warga masyarakat yang buta huruf,
buta angka dan buta bahasa Indonesia,

4. Menambah wawasan pengetahuan penulisan dalam hal menulis
karya ilmiah sebagai penerapan ilmu pengetahuan vang telah

diperoleh dibangku kuliah.

D. PERUMUSAN HiPOTESA
Bertitik tolak dari permasaiahan yang dikemukakan di atas,
maka hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut. :

“Makin aktif warga belajar mengikuti program kejar paket A,
maka makin besar peranan program kejar A dalam memberantas

buta huraf, buta angka dan buta bahasa Indonesia

E. KONSEP DAN PENGUKURAN

Lt}

I.- Peranan program keja paket A adakah aktivitas vang dilakukan
melalui pelaksanaan program oich peserta didik dalam rangka
memberantas buta huruf, angka dan bahasa Indonesia. Jadi tinggi
rendahnya/ besar kecilnya peranan program dimaksud, diiihat dari
aktivitas  peserta  didik mengikuti  program dalam kaitan
pemberantas ketiga buta di atas,

Aktivitas peserta didik tersehut dilihat dari indikator sebagai
berikut :

a. Dorongan mengikuti program ;



Kehendak sendiri diberi skor 3

Usulan orang lain diberi skor 2

Diikutkan diberi skor 1

Tujuan mengikuti program ;

Bebas dari tiga buta dan menambah ilmu = 3
Bebas tiga buta diberi skor = 2

Tujuan kurang jelas diberi skor = 1

Lamanya mengikuti program :
Sampai selesai diberi skor = 3
Sebagaian besar diberi skor = 2
Sebagaian kecil diberi skor = |
Kehadiran dalam Tutarial ;
Selalu hadiv/ aktif diberi or =
Sebagian besar hadir diberi skor =
Sebagian keeil hadir diberi skor = 1
Perasaan peserta jika tidak ¢ apat mengikuti kegiatan belajar :
Merasa rugi sekali diberi skor = 3
Biasa-biasa saja diberi skor = 2

Tidak merasa rugi diberi skor = 1

Pemililian buku paket atau buku penunjang
Memiliki semua diberi skor = 3

Ny ‘;‘- x r [ 123 N e
vdertn H‘.l!‘\l‘llil}:l-'.l! WIDOE] Skl -

L8 AR | 1 I i PR N | hy 1. =T,
FIUAK memiiing cabori skor = 1
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ARtivitas murid menambah kegiatan belajar di rumah

Sering/ selalu diberi skor =3

Kadang-kadang diberi skor = 2

Jarang / tidak pernah diberi skor =1

Program paket yang dikuti ;

16-20 paket diberi skor = 3

10-15 paket diberi skor = 2

kurang dari 10 paket diberi skor =

Aktivitas dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (Tutorial)
Berusaha menguasai materi yang disahkan = 3

Tergantung situasinya = 2

Apa adanyal biasa-biasa saja =1

Usaha peserta didik jika Tutor tidak hadir -

Selalu berusaha mempelajari materi yang tert inggal diberi
skor=3

Kadang-kadang berusaha diberi skor = 2
Tidak belajar/ pulang saja diberi skor =1

Aktivitas peserta didik mengembangkan k emainpuan setelah

selesai mengikuti program :

L

Selalu mengembangkan diberi skor =
Radang-kadang diberi skor = 2

ey 1. 3 1 - 1 . | ok TR . —
Tkl pernan Mengemmanerkan l-illll:_‘['l H]"\.Ul' ==l
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Sedangkan untuk memperoleh nilai rata-rata peserta didik

dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai rata-rata yvang diperoleh

dari peserta didik kemudian dibawi (N} jumilah peserta didik.
i 4 J A
2. Buta haruf adalah tidak bisa me ige ndl membaca dan mentilis

Hali ini dapat dikur dengan skor :
a. Tidak bisa baca tulis = 1
b. Kuraig bisa baca tulis = 2
¢. BDisa baca tulis = 3

3. Buta angka adalah tidak bisa men genal angka dan menghitung.
Untuk mengukur keberhasilannya adalah :
a. Bisa mengenal angka dan menghitung = 3
b. Kurang bisa =
¢. Belum bisa = 1

4. Buta Bahasa Indonesia adalah tidak bisa melafazkan bahasa
Indonesia secara sederhana. Kemampuan keber hasilannya diukur
dengan :
a. Dapat berbahasa Tndonesia diberi skor = 3
b. Kurang bisa berbahasa Indonesia = 2

¢. Belum bisa berbahasa Indonesia = |
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Cara untuk memperoleh nilai rata-rata pada masing-masing
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TINJAUAN KEPUTUSAN

PENGERTIAN PROGRAM KEJAR PAKET A

Istilah program kejar paket A adalah bYentuk pendidikan yang
disetarakan  dengan pendidikan  tingkat Dasar yang khusus
diperuntikan kepada masyarakat yang buta huruf, buta anska dan

buta bahasa Indonesia seRaligus untuk memperoleh pengetahuan

P oy f ph s mm et ], grom Toie e an o s g et e lenleaeda, -
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masyaranal sewempat, Dengan s Lan arane sasaran segiatan model
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pelajarannva  terdiri  dari pendidikan dasar sebagaimana
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pencaharian, . ( Depdibud. 14585 : &),

Dari pengertian tersebu dapat dimengerti bahwa program
kejar paket A adalah semata-mata diperuntukan kepada kelompok
masyarakat atau mereka vang buta merbaca | menghitung dan buta
bahasa Indonesia atau mereka yang pernah mengikutl jenjang
pendidikan sekolah namun tidak sampai tamat. Selain dari hai-hal

yang bersifat pengetahuan, Mauteri program kejar paket A juga

il
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melayani  pengajaran  keterampilan  atau dunia  usaha {mata
pencaharian ). Hal ini sesuai dengan petunjuk teknis p srogram paket A
bahwa “Proses belajar dalam pelaksanaan progiram kejar paket A

harus  berjalan  serempak  dengan prosess  pengolahan  dan

pangesahaan mata pencaharian” (Depdikbud,  1985:6) Dengan
demiki T, [ » paket A tidak saia mensaisrk s Lkat
LEIMIKiall Prograim Ke I' pakel i laak saja mengajarsan masyarasa

untuk terbebas dari buta huruf buta angka dan bahasa Indonesis,

tetapi juga memberikan layanan pendidikan bex ripa kelerampilan

usaha guna peningkatan taral hidup mereka. Namun Keterampilan
yang diajarkan adalah  vang berkaitan dengan  Kepentingan

masyarakat seperti cara menangkap ikan, memelihara dan merawat

rasdnn oy Yo saadas oFamas A o TP L bha v
pul‘ahu. Derjialan aan lain sekb raga i 1va.
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Dari pengertian Hadist tersebut menyatakan bahwa orang tua,
pemuka masyarakat, para alim ulama w ajib hukumnya mempelajari
masyarakat disekitarnya untuk bisa baca tulis dan keterampilan
berusalia yang sesuai dengan kondisi setempat baik secara swadaya

atau pun terprogram melalui pemerintah seperti halnya program

paket A.

ARAH PROGRAM KEJAR PAKET A

Dengan program kejar paket A sebaai salah satu program
pendidikan luas sekolah, maka kegiatan pendidikannya diarahkan
kepada bimbingan belajar kepada masyarakat yang tidak pernah
sekolah, putus sekolah SD atau vang buta huruf, karena itu tujuan
yang sangat mendasar diadakannya program ini adalah sebagai
berikut :

Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
warga masyarakat guna mengusahakan mata pencaharian
sebagai sumber nafkah tetap vang 1 yak sehingga mampu
membiayai dirf sendiri kegintan pendidiken dan kebudayaan
yang diperivkan dengan harapan akhir agar warga belajar
dapat membaca, menulis dan berhitung serta mampu berbicara
dengan  menggunakan bahasa  Indonesia dan  dapat
memanfaatkan  pengetahuan  dan  ketera xmpilan  yang
t]imiiii(itu mvnwi.:h dan mengusahakan mata peneaharian
(Depdikbud, 1987 :

Dengan tujuan tersebut maka hasil akhir vang diharapkan
adalah agar masyarakat tidak lagi meniadi beban pemerintah dalam

mencari nafkah tetapi dapat hithup mandivi dengan mengembangkan
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usaha dari ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperole
melalii bimbingan belajar pada program paket A,
Dengan memperhatikan arah program paket A, maka sasaran

yang menjadi objek operasi pembinaannyva adalah :
1. Warga masyarakat Indonesia yang buta aksara latin dan angka

serta vanasa
2. Putus Sekolah Dasar yang menjadi buta huruf kembali
3. Aksarawan baru yang belum pernah mencrima dana belajar.

4. Berusia 7 - 44 tahun (Depdikbud, 1987 : 15).

al ini menggambarkan bahwa pemerintah sungguh besar

o

perhatiannya kepada masyarakat uniuk senantiasa men igangka
harkat dan martabat mereka agar menjadi masyarakat Indonesia
yang berpengetahuan, memiliki sikap dan  keterampilan glina
menyesuaikan divi dengan perkembangan zaman, disamping itu
dengan memiliki ilimu dan pengetahuan seseorang akan dapat

terangkat derajatiiya beberapa tingkat, sebagaimana firman Allah

dalam Al-Qui'an dalam Surat Al Mujadalah ayat 11 :

Artinya :

N A1 - R & i s Pl
MNscaya Alah akan Menmggikat orang-orang yang oerinan
dan orang-orang yang berilmu penpgetahnan beherapa derajat.
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mengikuti kejar paket A mempunyai hak yang tidak berbeda d engan

pada ahirnya mereka dipersiapkan untuk memiliki ilmu pengetahuan,

sikap mental dan keterampilan yang memadai yang dapat

menghantarkan mereka berdialog dengan lingkungannya serta dapat
menambah dan meningkatkan kescjahteraan mereka dengan jalam
mengelola usaha dengan bekal keterampilan dan keahliannya baik

untuk kepentingan diri sendiri, keluarga maupun untuk masyarakat

banyak.

PROSES BELAJAR MENGAJAR.

Proses belajar mengajar pada program paket A tidak begitu
berbeda dengan kegiatan belajar mengajar pada lembaga pendidikan
sckolah, seperti Sekolah Dasar, sekolah Menenpah dan pendidikan
sekolah, yaitu dengan sistim yang diajarkan dengan individu, secara
kiasikal dan kelompok. Bagl program ikejar paket A pelajaran individu
yang berkaitan dengan mata pencaharian dilingkungan secara sendiri
sendiri dirumah masing-masing, demikian juga pelajaran yang
bersifat pengetahuan, namun tetap dalam pengawasan dan bimbingan
dari tutor.

Sedangkan yang Dbelajar secara kelompok dilakuikan

pengelompokan 5 -10 orang untuk belajar bersama, baik yang
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berkaitan dengan pemberantasan buta huruf, angka dan Buta Bahasa

Indonesia maupun yang berhubungan dengan dunia usaha mereka.

Untuk proses belajar mengajar program tersebut dapat
ditempuh tiga cara yaitu :

1. Belajar pendidikan  dasar, yaitu  baca, tulis, hitung yang
dilaksanakan secara terpadu dengan belajar pendidikan mata
pencahariai,

2. Belajar paket A yaitu baca tulis, hitung dahulu sampai warga
elajar mengenal dan memahami aksara dan angka serta dapat
membaca dan menulis perkataan dan kalimat sederhana kemudian
segera tll}ldutuul’u den Zan l—]l';‘-}iij aran pe ndidikan mata ]}Ff“f‘ﬁl‘lﬂ]'iﬂn.

4. Belajar pendidikan mata pencaharian  yang  diitkuti  dengan
]l'lf'l'lgdll.t]\nlll tisaha dahulu H.Imiun Wadirga Le Ltji”l'i" ber "J’l'"J]llL‘nl dan
dapat memasarkan hasiknya, kemudian segera disusul dengan
pelajaran paket A (baca, tulis, hitung).

Dari ketiga tingkatan materi tersebut dapat memberikan
peluang kepada masyarakat seluas-luasnya untuk belajar baik untuk
buta aksara, angka maupun untuk mendapatkan keterampilan bagi
peningkatan tarval hidup. Tetapi apakah materi tersebut dapat diserap
oleh kelompok belajar dalam mencapai tujuan yang diharapkan,
terutama pemberantasan buta huruf, angka dan Bahasa Indonesia.
Tercapainya harapan tersebut perlu adanya semangat dan peran aktif

peserta didik mengikuti pelagjaran serta bimbingan dan pengawasan
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Sebagai ummat yang beragama Islam  meyakini bahwa
menuntut llmu adalah merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam
tidak memandang waktu, tempat dan usia dan ilmu pengetahuan
dapat menghantarkan pemiliknya untuk mencapai cita-cita yang
diinginkan dan senantiasa mendapat berkah serta lindungan dari
pada Allah SW.T. Ilal ini dapat diketahui dari [Iadist Nabi besar
Muhammad S.A.W. berikut ini :
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Artinya

“Dari Anas Rodiallohv’anhu berkata, Berkata Rasululloh SAW. Tuntutlah
dmu walaupun ke negeri Cina nekahpuu maka sesungguhnya menuntut
[lmu itu merupakan kewajihan hﬂg‘l setiap Muslim dan qmunggunya
Malaikat menghamparkan sayap bagi orang yang menuntut Imu karena
senang dan suka.



Dalam Hadist lain yang diriwayatkan oleh Ibnuw'Abdil Barry

disebutkan pula sebagai berikut

(;‘)\M Y})J)—fo c}‘\)'v}\ é\ﬂl\w\
Artinya :

“Tuntutlah Ilinu dari buaian sampai ke e liang Lahad
(Rowahu Ibnu’Abdil Barry ).

Dari intisari tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
menuntut limu adalah pekerjaan yang mulia dan dianjurkan dalam
Agama Islam, bahkan orang-orang yang menuntut Iimu akan
diberikan lindungan serta berkah oleh Tuhan Yang Maha Esa. Oleh
sebab itu program pakaet A sebagai usaha memberikan dasar Ilmu
pengetahuan memegang peranan penting dan mempunyai arti
tecsendiri untuk ditekuni dan dimantapkan mempelajarinya, sebab
sebagal iimu dasar akan menentukan sekali dalam mempelajari ilmu-
imu lainnya.

Setiap orang yang sudah mengusai tulis baca dan memahami
Bahasa Indonesia sebagaimana yang dipelajari dalam program kejar
paket A tersebut diharapkan akan dapat mengusai Iimu pengetahuan
perktis lainnya baik melalui buku-buku, majalah maupun melalui
kursus-kursus yang dilaksanakan oleh Desa/ Kelurahan dan
organisasi-organisasi masyarakat setempat seperti PKEK, Karang

Taruna, Remaja Masjid dan lain-iain .
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D. SARANA BELAJAR.
Sarana belajar program paket A terdiri dari:
1. Sarana belajar untuk warga belajar terdiri dari buku paket A,
buku tulis, pensil, penghampus karet, sarana perlengkapan paket

A.

)

Sarana belajar untuk kelompok belajar terdiri dari tempat belajar,
papan tulis dan lampu penerangain.

3. Sarana atau alat untuk berproduksi sesuai jenis mata pencaharian
yang diusahakan.

5. Saraia administrasi dan pembukuan ( Depdikbud 1997 : 1 D

memiliki savana yang lengkap, baik untuk si pelajar maupun untuk
para tutor. Ilal ini menggambarkan bahwa para peserta didik hanya
menyiapkan diri untuk mengikuti, sedangkan semua yang berkaitan
dengan kelancaran kegiatan belajar mengajar, seperti tempat belajar,
buku pelajaran, alat tulis menulis serta kelengkapan para tutor sudah
tersedia oleh pemerintah sesuai dengan jumlahnya, maka sangat
besar kemungkinan minat masyarakat mengikuti program tersebut.
Namun sebaliknya kalau sarana tersebut tidak disediakan secara
terus menerus maka dimungkinkan program kejar paket A ini tidak
dapat mencapai apa yang diharapkan. Sebab pada umuwmnya

2E g ooy : = - - SO il ek R
mi rata-rata mercka vang buta aksara dan angka dengan tingKat
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motivasi, minat dan ekonomi mereka vang sangat rendah. Karena itu
masyarakat yang demikian perlu dirangsang dengan sarana belajar
yang memadai sehingga semangat mereka dapat terangsang untuk

mengikuti prograim.

AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROGRAM KEJAR
PAKET A

Program kejar Paket A sebagai salah satu bentuk lembaga
pendidikan luar seckolah, dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar didukung oleh beberapa unsur, seperti tujuan, kurikulum,
tenaga pengajar, peserta didik, lembaga pendidikan dan lain
sebagainya.

Peserta didik sebagai bagian dari unsur penting dalam kegiatan
belajar mengajar akan ditunjang pula oleh aktivitasnya, baik
kehadirannya di tempat belajar, belajar sendiri, mencari buku sendiri.
Atau dengan kata lain peserta didik harus memiliki semangat,
motivasi, dan minat yang datang dari diri sendiri untuk memperoleh
sejumlah ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Semangat
kemandirian peserta didik yang diungkapkan diatas sesuai dengan
pendapat J. Mursel yang dikutip oleh Prof. Drs. S. Nasution dalam
buku mengajar dengan berhasil :

Belajar tergantung pada kemauan belajar. Sikap vang acuh tak

acuh memberi hasil yang sungguh-sungguh... Kondisi yang baik

untuk belajar tidak dicapai oleh guru dengan ancaman,
hukuman, paksaan. Motivasi yang baik timbul dari minat anak



itu sendiri akan sesuatunya yang bermakna dalam

hidupnya..Motivasi satu- satunva yang memberi hasil yang

authentik ialah motivasi yang seakan-akan mencekam hau

anak untuk melakukan tugas yang berharga baginya (5.

Nasution, tanpa tahun :30).

Rumusan tersebut dapat dipahami bahwa mustahil belajar itu
berhasil dengan bantuan pihak lain vang terus menerus. Artinya
keberhasilan peserta didik sangat banvak dipengaruhi oleh individu-
individu itu sendiri, namun pembinaan dan bimbingan dari pendidik
tetap  diperlukan  sebagai proses awal untuk melanjutkan
pembelajaran dari segi kehadirannya, latihan sendiri, bertanya
kepada orang lain jika tidak bisa dan hal-hal lain.

Kaitannya dengan kreativitas/aktivitas peserta didik dalam
program kejar paket A, maka keharusan bagi kelompok belajar adalah
aktif menghadiri tutorial, baik secara individual maupun kelompok,
sebab kesempatan untuk belajar bagi mereka adalah belajar pada saat
bersama Tutor. Mengingat kelompok belajar ini rata-rata telah
berkeluarga, sehingga dirumah sangat sedikit waktu luang untuk
belajar sendiri kalaupun ada. Namun menurut isi buku petunjuk
teknis pelaksanaan program ini, peserta didik diberi kesempatan

untuk latihan, baik latihan baca tulis, hitung dan hahasa Tndonesia

maupun latihan usaha untuk penamhahan mata pencaharian.



BAB I

BAHAN DAN METCDRE

BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan yang dikumpulkan dalam penelitian terdini dari data
tertulis dan data tidak tertulis. Data tertulis adalak data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen, bahan-bahan ilmiah atau literatur
yvang berkaitan dengan penclitian. Sedangkan data tidak tertulis
adalah data yang diperoleh dari responden dan informan melalui alat
pengumpul data, yvaitu ohservast, wawaneara dan kuesioner.

Adapun data vang dikumpulkan adalah sebagai berikut

T i R |- ST [, T [ o T (LT L YOO, RO ly [P ey 1
\_H.‘l)'-:-:[ s Gan l|l‘lfi‘!:":"ii“‘ RN G R B PR N | I’ilfiillllli.n..

-

r Famaaa Ll wainraaaty P el o) SR PR TETUNE) S (Sp—") SO |
<. JUMHAN PERCTTa Gl DIOgrant vejar paset A

ixl A

' P R PSRN, (e o T I PRTROR (= by A
e aviertati P gari ;IIH'..',I-_.III BATTOE Pt oy

",-..--.. L LT T -
[s']l:n;;.'l pengajar

fr iR

Jadwal mengajar

o

6. Aktiviias peserta didik mengikuti prograni kejar paket A
[. Remampuan peserta didik dalam membaca, menulis, berhitung

dan berbahasa Indonesia

I~
2]
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B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Tehnik Populasi dan Sample

Sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu tentang Peranan
Program Kejar Paket A dalam memberantas buta huruf, angka dan
bahasa Indonesia pada kelompok belajar Komplek Rindang Banua
Palangka Raya, maka populasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah berkaitan dengan warga belajar.

Dalam penelitian ini yang ditetapkan sebagai populasi adalah
warga belajar yang mengikuti program kejar paket A angkatan III
periode 1990-1992 pada kelompok belajar Rindang Banua Palangka
a sebanyak 40 orang. Dari jumlah populasi 40 orang tersebut akan
digunakan teknis randum sampling dengan jumlah sampel 20 orang,
sehingga setiap peserta memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilili sebagai sampel. Dalam kaitan ini Winarno Surachmad
mengatakan baliwa :

rhiadap populasi dibawah 100

1a vooiilasi cukup homosen. te
ita popililasi Cukup noimogei, et

o B L NN, T O DO A L. NS - [ Y-
tla-l]mt t!l;_{un;:{\.'m 50 %, dibawah 1000 l:-"llJill- mgllil:llxuu Sé“im]n:] 25 %

dan di atas sevibu 15 %
Qal i avas seriod 1o A

{(Winarno Surchmad 0:10
2. Tehnik Pengumpulan Data

B R . R —— G -
Guna memperoleh data dalam rangka menjawab permasalahan
Rof| o B e ey 9 R ey 5 P U _— i i e g Ny #
penehitian, maka dikumpulkan data dengan teknik sebagai berikut :

Observasi



[
-

Yaitu alat pengumpul data dengan melakukan pengamatan
langsung ke lokasi penelitian, sarana prasarana program kejar paket
A, kemampuan peserta didik menguasai baca tulis, berhitung dan

berbalasa Indonesia.

b. Wawancara

Yaitu alat pengumpul data dengan melakukan wawancara
kepada peserta didik, ketua RT/RW dan Tutor, dengan menggunakan
pedoman wawancara, Wawancara juga dilakukan dengan pertugas
Khusus yang ada di Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
kecamatan Pahandut.

Melalui wawancara di atas, diperoleh data yang berkaitan
dengan sejarah pembentukan kelompok, jumlah dan anggota
kelompok, materi program dan tenaga pengajar (Tutor) aktivitas
peserta didik mengikuti program serta data geografis dan demografis

Kelurahan Pahandut.

c. Kuesiner

Yaitu sejumlah tertulis yang diwawancarakan untuk menggali
data yang bersumber dari peserta didik. Dengan alat ini dapat
dikumpulkan data yang berkaitan dengan; aktivitas peserta
mengikuti program, pelaksanaan proses belajar mengajar serta
kemampuan peserta didik dalam menbaca, menulis, berhitung dan

herhahasa Indonesia.
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Yaitu alat pengumpul data untuk memperoleh data terhadap

seperti sejarah terbentuknya kelompok belajar jumlah penduduk,
jumlah peserta didik, jumlah kelompok belajar, Tutor, jadwal belajar
dan materi pelajaran.

o ormy
wJ, 1

ekiik pengolahan dan analisa data

Setelah data berhasil dikumpulkan, maka langkah selanjutnya
adalah mengolah data kedalam tabel-tabel frekkuensi sesuai dengan
klasifikasi data, selanjutnya di interprestasi dan dianalisa pada
masing-masing tabel.

Selain itu, untuk menguji hipotesa yang diajukan, maka data
dianalisa dengan statistik Korelasi Product moment, yaitu :

L XY

T )y

Keterangan rxy = Koefesien korelasi antara gejala x dany
€ x2 = Jumlah product dari x
€yZ2 = Jumliah product dar1 v

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat korelasi antar variabel x
dan y tersebut digunakan kriteria sebagai berikut :
a.0,00-0,20 = antara variabel x dan y terdapat hubungan yang

sangat lemah/rendah

b. 0,20-0,40 antara variabel x dan y terdapat hubungan yang

lemah/rendah
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c. 0,40-0,70 = antara variabel x dan y terdapat hubungan yang
sedangfcukup
d. 0,70-0,20 = antara variabel x dan y terdapat hubungan yang
kuatftinggi

e. 0,90-1,

o)

0 = antara variabel x dan y terdapat hubungan yang

sangat kuatftinggi
Selain itu digunakan pula harga kritik tabel product moment

pada taraf kepercayaan 95 %.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN  UMUM KELURAHAN PAHANDUT DAN

PELAKSANAAN PROGRAM KEJAR PAKET A

i Geografis Kelurahan Pahandut

Kelurahan Pahandut berada di [bukota Kecamatan Pahandut

dan ibukotamadya Palangkarvava serta menjadi Jbukota Propinsi

vatimantan Tengah.

Kelurahan inl mempunyai luas wilayah sekitar 700 [la yang
ditempati oleh 6 komplek pemukiman vaitu :
a. nomplek pemukiman Kampuna Dary
b, Komplek pemukiman Beng
Lomplek pe
d. Kom lek pe nukii iaiil
e. Komplek pemukiman Panarung Bawah dan
f. Komplek pemukiman Rindang Banua

“

Dari enam komplek pemukiman tersebut hanya ada dua
Kelompok pemukiman yang kondisi rumaiinya berada di darat dengan
rumah permanen serta memiliki sertifikat tanah. vaitu komplek
kampung baru dan pasar baru. Sedangkan Rindang Banua, bengkel,

pesanggrahan dan komplek pemukiman Panarung bawah berada di

2y



as rawa-rawa dengan rumah tidak permanen serta tidak memiliki

----- SR e Ll 1o by Frsveis baya yaait rlisemslales  alals g mpes s als

sertifikat, "\Itnl\ a tanah tersebut masih dimihki oleh pl‘.i‘ucllni.u];,
shinowa bansun N

SENINEREAa vangunaii riun: ulll\r & 11(1:1\ d Seleilgan permanen.

Qb antmmann A Vi T h i Kalbmantan Tenoah mals :
oCnaginnana di daerah-d: ieran ui nadimantan It:u;;a}l maka di

.
telurahan Pahandut juga terdapat hutan, rawa-rawa, semak belukar

T Tl -DTNUTINGE, SRR, (1, L. (R RS [ Al
aliiliii ydilg vanyan adalah n WCLLLNEZL O leh hutan sekitar 213.

Pada kelurahan ini berada di sungai Kahayan yang
membentang ke hulu sungai Tangkiling sampai ke hilir sungai Pulang
..... oy e - - I b - psnn _'__1_ i i B i P 1 Y .
Pisau Yaig mengnuoungkan  jaiu pelayaran alangKaraya-

Kel

Banjarmasin.  Secara jelas letak urahan Pahandut dapat
disebutkan batas-batasnya sebagai berikut ;
. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Tumbang Rungan

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kalampangan
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kereng Bangkirai
d. Sebelah Darat berbatasan dengan Kelurahan Langkai

Sedangkan daerah permukiman Rindang Danua yang
merupakan bagian dari wilayah Kelurahan Pahandut berada di
lingkungan Pelabuhan Bereng Bengkel Palangkaraya dipinggir sungai
Kahayan yang menuju Tangkiling dan Pulang Pisau dengan kondisi

rumah tiang (setengah permanen) dan berada di atas rawa-rawa.



2. Demografi

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 1092, penduduk
Kelurahan Pahandut berjumlah 35,481 jiwa dengan 6.337 Kepala
Reluarga yang terdiri dari 17.474 jiwa laki-laki dan 18.007 jiwa
perempuan. Dari jumlah penduduk tersehut terbagi kedalalm 115 RT

dan 32 RW. Untuk melihat secara jelas menurut jenis kelamin pada

masing-masing usia dapat dilihat pada tabel berikust :
TABEL 1

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT
MENURUT KELOMPCK UMUM DAN JENIS KELAMIN
TAHUN 1993/1994

NO Kelompok umur LK Pr f %

1| O-dtahun 1803 | 1628 | 3231 g1

2 5 - 9 tahun 1695 1672 | 3367 9.48
i 3 10- 14tahun | 1.367 1774 | 3181 8,9
|4 15 - 19 tahun 1627 | 1636 | 3260 8,2

5§ |  20-24tahun 1.663 1663 | 3217 98

5 IF 25 - 29 tahun 1583 1653 | 3288 | 912 |

7| 30-3dtahun 1622 | 1724 | 3346 | 948

& | 35-39thun 1348 | 1419 | 3760 . 84
|9 | 40-44tahun | 1359 | 1450 | 2089 | 84
|0 | ds-dotahn | 1205 | 1308 | 2511 | 74 |
M| s0-Sdtann | 1185 | 1007 | 2183 | 62 |
: 12| 55tahun keatas : 978 | 724 . 1.703 : 48 :'
| |[ Jumlah L 17474 | 48007 ,' 35.431 | 100

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut,
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat keseimbangan
antara jenis kelamin laki-laki dengan perempuan, vaitu 17,474 jiwa
laki-laki dan 18.007 jiwa perempuan. Ini menunjukan bahwa jumiah
penduduk jenis kelamin laki-laki lebik banyak jumlah penduduk
wanita dengan selisih 538 jiwa,

Bila dilihat dari jumlah penduduk menurut kelompok umur

ternyata yang banyak adalah pada kelompok umur 5-9 tahun dengan

o

persentase 9,48 (3.367 jiwa ) sedangkan yvang terendah adalah merek:
yang berada pada kelompok usia 55 tahun keatas sebanyak 1.703 jiwa
atau 4,8 %.

Dari sekian jumlah penduduk tersebut (35.481) jiwa terdapat
1.380 jiwa berada di pemukiman Rindang Banau.

Penduduk Kelurahan Pahandut terdiri dari berbagai macam
agama yaitu agama Ialam, agama kristen, Hindu, agamma Katolik dan
agama Budha. Dari lima agar tersebut yang menjadi mayoritas adalah
agama Islam. Hal ini dapt dilihat pada tabel berikut -

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT AGAMA YANG DIANUT

TAHUN 1294

|
| NO Agama Jumlah jiwa %

1 | islam 27 641 779

2 | Kiisten Protestan 8.485 18,2

3 | Kristen katolik 119 3,14 I

4 | Hindhu Keharingan L1112 3,13 |
| 5 | Bucha | 24 | 034
1 Jumiah | 35481 | 100 |

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut



Dari tabel di atas terlhat bahwa penduduk Kelurahan
Pahandut sebagian besar memeluk agama Islam dengan persentase
71,9 %. Kemudian pemeluk agama Kristen DProtestan menempati
urutan kedua, yaitu 18,2 %. Pemelik agana Kristen Katolik pada
urutan ketiga, yaitu 3,14 %. Pemeluk agama Hindu Kaharingan
urutan keempat (3,13 %).

Sedangkan yang terakhir adalah pemeluk agama Budha, yaitu
sebanyak 0,34 %

Bagi masyarakat yang memeluk agama Hindu Keharingan
adalah merupakan agama nenek moyang yang menjadi kepercayaan
mereka di Kalimantan Tengah sebagai rasa hormatnya terhadap
leluhur mereka seks aligus kepercayaan asli Dayak menganut agama
Budha sebanyak 0,34 % adalak berasal dari warga negara Cina dan
Bali yang tinggal di P4 dangka Raya.

Masing-masing umat beragama tersebut di ais tel: iliki

T Alat Jars
tempat ibadah atati nvu.mtldn Seper ti Ma: olah dan
urau bagi ummat Islam. seiria koot 1 et TTon o S PETE  J, b . .
Surau be:g: uminat ialmu, gerja vagi uinmat [Hindu dan Dudha. oguimlah
o = oo | o o g 5 S [ G g RN N T . - o
h-m]mi- Waaan i sedturahan L dnandatii p.ulu hasing-imasing agama

4 1 g 3 " 1 1 " R, o =1 "
Lerseput Lietprat ‘.IIJ&‘]U?:-J\.«'.UI Padal tapel nerihag .



32

TABEL 3

- JUMLAH RUMAH IBADAH DI KELURAHAN PAHANDUT TAHUN 1993

| T
| NO } Jenis I Banyakny Daya Tampung
|___.._i — i 1’ i
1 | Masjid ! 3buah 3710jiwa
J f
2 lf Langaar/ Musholah | 47 buah 4.912 jiwa
3 |Gereja :r 6 buah 4 310 jiwa
|=' 4 | Pure | 3 .
1 |

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut

Dari tabel tersebut. terlihat hahwa umat. hindu dan Budha tidak
memiliki tempat ihadah khosns seperti Masjid, Langgar dan Giereja,
Sedangkan dari 3 huah Masiid dan 47 huah langgar terdapat. 1 buah
masjid dan 2 buah langgar/ surau di Rindang Banua tampat ada
gereja. Sehah Penduduknya menganut agama Islam semua,

Selanjutnya  untuk melihat inmlah  penduduk Kelurahan
Pahandut menurut Tinggkat Pendidikan dapat diuraikan melalui

tabel di hawah ini -
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TABEL 4
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PAHANDUT MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
TAHUN 1993

NO Tingkat pendidikan Jumian jiwa %
1 | Belum sekolah 2883 9,24
2 | Tidak tamat 2,195 7,44
3 | Tamat SD/ Sederajat 9.943 : 33,67 233,61
4 | Tamat SLTP/ Sederajat 6.138 20,78
5 | Tamat SLTA | 5.783 19,58
‘ 6 | Tamat Akademik/ Sederajat 1.349 4.56
L iﬁuafat PT/ Sedera,i_at | 1.231 416

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut

Dari tabel di atas menunjukan bahwa vang  tamat SD/
sederajat merupakan persentase terlinggi. vaitu 33.67 dari jumlah
penduduk, sedangkan vang terendah adalah yang tamat Perguruan
Tinggi, yaitu 1.231 orang (4, 16%). Dari data itu pula terlihat bahwa
sebagian besar penduduk Kelurahan Pahandut berada pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah. Sedan gkan perguruan Tinggi sangat
sangal sedikit. Walaupun demikian venduduk pada Kelurahan ini
tergolong hanvalk vang herpendidikan. karena hanya 16,68 % dari
penduduk itu yang tidak sekolah dan tidak tamat. SI). Sementara
lembaga pendidikan yang ada pada Kelurahan Pahandut dapat.

disebutkan nada tabel di bawah ini -
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JUMLAH LEMBAGA PENDIDIKANT;}?(EELL?JRAHAN PAHANDUT TAHUN 1994
NO wonls ermbaga Jumiah buah Jumiahruang | Daya Tampung
pendidikan
1 TK 8 24 576 jiwa
2 SDN 25 175 5.875 jiwa
3 SLTP 4 35 1.266 jiwa
4 SLTA 2 18 720 jiwa
5 T - .

Sumber data : Kantor Kelurahan Pahandut

3. Sejarah dingkat dan perkembangan Pemerintah Kelurahan

Pahandut

Kelurahan Pahandut bermula dari sebuah kampung/ dukuh
yang dihuni oleh satu kelompok keluarga yang dipimpin oleh Bapak
“Handut”. Dalam kesehariannya kelompok keluarga ini adalah
berladang.

Pada tahun 1984 kelompok keluarga tersebut membentuk
sebuah kampung yang dinamai dengan “Kampung Pahandut” yang
langsung dipimpin oleh Bapak Handut. Kepemimpinan beliau
barjalan selama 3 tahun, dimana pada tahun 1987 Kepala Kampung
dipimpin oleh "JAGA TULIS".

Pergantian Kepemimpinan tetap berjalan, sampai-sampai pada

tahun 1953 kampung Pahandut direncanakan sebagai ibu Ikota
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Palangkaraya. Hal ini sesuai dengan disarankan oleh Toksh

Masyarakat Kalimantan Tengah Yaitu, Bapak Tjilik Riwut. Saran

tersebut diterimia baik oleh masyarakat, sehingga pada tanggal 17 Juli
1857 Kampung Pahandut diresmikan sebagai Kota Palangkaraya
sekaligus menjadi ibukota Propinsi Kalimantan Te engah.

Pada masa ini Rampung Pahandut dipimpin oleh Bapak
Abdullah Inin. Dan pada masa kepemimpinan beliau kampung
Pahandut diadakan penyegaran/ pengembangan, yaitu dibagi menjadi
tiga kampung, yaitu Kampung Pahandut, Kampung Langkai dan
Kampung Palangka. Hal ini terjadi sekitar tahun 1964-1967.

Dalam perkembangan berikutnya, yaitu pada talun 1969 nama
Kampung Pahandut diganti dengan Desa Pahandut, sedangkan pada
tahun 1979 Desa Pahandut dikembangkan menjadi Kelurahan
Pahandut sesuai dengan UU No.5 talhun 1979 dengan struktur lurah

sebagai berikut :

Lurah Pahandut : Duris P. Unjik
Sekretaris Lurah : Syahrir T. Kaling
Kaur Pemerintahan AN Domoy

Kaur Kesra : M. Subli

Kaur Ekobang : Mukhtar AK
Kawr Umnuam : Ny. Rustimum

1 0 T = z P ey, = 4 i
naup Hhetldngai - D ASsLaan vy yono
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Dari tahun 1979 sampai 1990 lurah dipimpin oleh Duris P. Unjik,

sedangkan tahun 1990 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak

IKERMAN.

4. Pelaksanaan program kejar paket A Rindang Banua Palangka
Raya

Layanan pendidikan luar sekolah kepada kolompok pemukiman
masyarakat Rindang Panua Palangka Raya dalam rangka
pemberantas buta huruf buta angka dan buta bahasa Indonesia
melalui program kejar paket A dilaksanakan sgjak tahun 1985.
Pelaksanaan program ini diawali dengan berbagai prosés s sebagai
y FIRTN. i LI
L el
a. Menghubungi Kepala Desa dan aparainya, lembaga pelaksanaan

T 1 | [P R g e e

sl bet Waig el IJl’lE‘l‘]ill Ll LuLor,

'\_I. e . Fowy | )| _‘i_.._ Smsiaanm e Van oo o EN G, . .ﬂ.}._‘..
ks 1\‘_{.‘-1]_\ lnll,‘l\(l“ ll'lilll:.1l Uelll Saflellla I.J("l-l' I v dalra lL‘-llg \.?.Ill
- |, (e L, ISR | il Ty P e
LeooMenyiapaan suimoer velajaid. 'Tulor
1 L T | K Gramman Jneslae mey 4o My & e Ol | Tagzas TH ,'l___'_.;{]‘. T T T |
Ll i\'lt.'Il;:Lllll.iJllll\uill \\n'll[::d Ut‘lqudl LeiLillae vanwa LH‘I(I_I&II l}LU.f. Ui

T, Tepeate: (e S e IRTNCEL, R SCL N

PRI LTI Lin g I‘\.L‘}','lillél” ucm}nr.

Dari pioses tesebut terbihat bahwa persiapan pelaksanaan
program ini cukup baik, baik dari lembaganya, pemerintahan Desa,
pengumpulan warga belajar, Kesiapan sarana belajar, sumber belajar
dan tutor.

Sebelumnya jumlah peserta yang megikuti program ini sejak

tahun 1985 terdiri dari beberapa kolompok/ angkatan, namun
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sebagian besar dari merel lah terpencar, sehingga sulit dilacak

(]
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u
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daatanya. Oleh kerena itu kolompok belajar yang menjadi sasaran

enelitian ini adalah kelompok belajar angkatan terakhir tahun 1989/

p—
-

1990 yang berjumlah 40 orang.

Dalam pelaksanaan kegiatan b elajar mengajar diterapkan
sistem kolompok, dimana masing-masing kelompok dibimbing oleh
salah seorang Tutor dengan tempat belajar dalam sebuah rumah, guru
menerangkan terkadang berdiri, pada saat tertentu duduk bersama
murid. Artinya seorang Tutor m eiigajar di depan , murid duduk sambil
mendengarkan dan mencatat bagi yang bisa mencatat apa-apa yang
diterangkan/ ditulis oleh Tutor di Papan tulis.

Derdasarkan hasil pengamatan dan wawancara bahwa waktu
belajar dilaksanakan sore dan malam hari aengan menggunakan
lampu Strongkang bag lokasi belajar yang belum ada listrik. Dari
hasil wawancara disebutkan pula bahiwa vang bertugas sebagai Tutor
adalah Ketua RT setempat dan 1 veberapa orang Mahasiswa Fakultas

{eguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Palangka Raya vang
ditugaskan Dosen untuk melaksanakan partikulum (PPL) sebagai
bagian dari mata kuliah vang harus diternpuh oleh Mahasiswa. ni
berarti bahwa kelancaran pelaksanaan program Xkejar paket A
l':l[*l‘ll{)ﬂka-t'{l }\L'*'rju Sdila yvang baik autara Mahasizwa FKIP UNPAR
vang dikoordinasikan meladui Dosen dan Fakultas. Namun praktek

P 3 e ) (0L, (SR S { [ 311 temle ai
vang demikian telah berakhir pada tahun 1989/ 1990, hal ini terkait
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dengan ditutupnya jurusan PLS di FKIP UNPAR, schingga sejak
tahun 1800, hal ini terkait dengan ditutupnya jurusan PLS di FKI

UNPAR, sehingga sejak tahun 1990 sampai sekarang pelaksanaai

program kejar paket A tidak dapat dikembangkan sebagaimana yang
diharapkan. Lebih-lebih data yang dapat diperoleh melalui berbagai
sumber hanya sekitar 40 orang, ini berarti pula bahwa kegiatan
belajar mengajar pada kelompok belajar paket A termasuk belum
dikelola dengan baik sistern administrasinya yang meliputi
penyusunan kurikulum, penetapan tenaga pengajar, data warga
belajar, sarana prasarana, administrasi keuangan dan lain
sebagainya. Oleh kavena itu administrasi sebagai bahagian yang
menentukan kelancaran kegiatan pendidikau periu dikelola dengan

ala sekolah, ada supervisor, ada
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SUiru yang jelas, ada tenaga administrasi dan ada siswa dan lain-lain.

AKTIVITAS WARGA BELAJAR MENGIKUTI PROGRAM
KEJAR PAKET A

Untuk mendapatkan gambaran umum tentang peranan
program kejar paket A dailam pemberantasan buta hurtuf, buta angaka
dan buta bahasa Indonesia, maka data yvang diperoleh terlebih dahulu
diolah melalui tabel frekuensi dan sebaran data kemudian diambil
nilai rata-rata dengan cara menjumlahkan nilal pada setiap i1tem

dibagi jumlah item  sesuai dengan kelompok data, terutama



enyangkut aktivitas warga belajar dalam mengikuti program kejar
paket A di Komplek Rindang Banua.

TABEL 6
DISTRIBUSI TINGKAT PENDIDIKAN WARGA BELAJAR PADA KELOMPOK
BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET A DI RINDANG BANUA PALANGKA RAYA
1584

I et i s S T i

NO | Tingkat pendidikan } F | %

p— — —

o
)
o

i Tidak sekolan

=l
L%}
o

SD kelas |

h WU 5 W N
[¥5]
)
e
D
a
i
[$;]

SD kelas Vi 1
SO kelas VNV i 3 .
: _— :
| ' Jumlah | 20 ! 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa [(rekuensi tertinggi
berada pada mereka yang mengikuti pendidikan dasar sampai pada
kelas I. vaitu 7 otrang ( 35 %), tidak pernah sekolah 6 orang ( 30 %).
SU kelas 1i 5 orang (25 %) keias (1l dan IV masing-masing 1 orang

kelas V d:

=0y -‘(-r 43w g bt oes R B R e el
(Ul?f}}. s()c.'l.llu'lu[;!l\dn I.I.Il[l.L}\ vEida A

Dengan demikian mereka yang mengikuti program kejar paket
A pada kelompok belmar Rindang Banua Palangkarava rata-rata
memiliki iiil{.‘.ixi!i pL-n(iiu'LiJ\uu dasar Vg sangat j'undah, warena tidak
sampai menamatlan SD, bahkan tertinggi justru sampai
SD dan tdak pernah sekolah. Artinva mereka yvang mengikuti

program kejar paker A Ini rata-rata pada kuaiifikasi buta huruf, buta

ahasa Indonesia.
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TABEL7
DISTRIBUSI FREKUENS] JAWABAN WARGA BELAJAR MENGENAI PROGRAR
MENGIKUTI PROGRAM KERJA PAKET A PADA KELOMPOK BEL AJAR RINDANG
BANUA PALANGKA RAYA TAHUN 1993

| NO Alternalif iawaban F %
i | Kemauan sendiri - 7 35

2 | Dorongan orang lain S 45

3 | Diikut sertakan 4 20
Jumlah 20 100

Tabel tersebut menunjukan bahwa frekuensi tertinggi herada
pada angka 9 (45 %) dengan alternatif jawahan mengikuti program
kejar paket A atas derongan orang lain, 7 crang ( 35 %) atas kemauan

endiri dan 4 orang (20 %) hanya karena diikutsertakan,

Ini berarti hahwa dari 20 orang perserta mengikuti pendidikan

pada program kejar paket A di Rindang Banua Palangkaraya cukup
berminat karena atas keinginan sendiri terdapat 7 orang dan yang

tertinggi adalah atas ajakan orang lain, yaitu 9 orang. Artinya

xemginan  untuk belajar itu masih ada, terlepas siapa yang

S
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TABEL 8
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN WARGA BELAJAR MENGENAI TUJUAN
MENGIKUTI PROGRAM

NO | Alternarif Jawaban i %
-
1 | Bebas dari buta dan menambah ilmu 8 40
2 | Bebas dari 3buta 3 45
3 | Belum begitu jelas tujuan 3 15
Jumlah 20 100

Tabel di atas menggambarkan 45 % warga belujur mengikuti
program kejar paket A didasarkan pada tujuan agar terhindar dari 3
buta, yaitu buta huruf, buta angka dan buta bahasa Indonesia,
bahkan 40 % diantaranya ditambah lagi dengan tujuan untuk
menambah ilmu pengetahuan. Sedangkan yang belum jelas tujuannya

hanya 15 %

TABELS
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN WARGA BELAJAR MENGENAI LAYANAN
MENGIKUTI PROGRAM KEJAR PAKET A PADA KELOMPOK BELAJAR RINDANG
BANUA PALANGKA RAYA TAHUN 1893

!

NC Atternatif jawaban f - %
1 Sebagian kecil 5 25
2 Sebagian besar 7 35
3 Sampai selesai 8 40

Jumlah 20 100
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Tabel tersebut menunjukan bahwa hanya 40 % atau 8 orang
dengan alternatif jawaban mengikuti program sampai selesai dan
masih ada 60 % yang justru hanya mengikuti program sebagaian saja,
baik sebagaian besar maupun sebagian kecil dan hal ini sudah tentu
banyak faktor lain yang diduga mempengaruhinya, seperti kesibukan
mengurus anak, rumah tangga, mencari nafkah atau bahkan ke luar
daerah.

TABEL 10
DISTRIBUSI FREKUENSI JUMLAH PAKET YANG SUDAH Di PELAJARI PADA
KELOMPOK BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET A DI RINDANG BANUA
PALANGKA RAYA TAHUN 1953

NO | Jumlah paket;;rﬁg sudah dipelajari I F %
i 16 - 20 paket i3 65
2 10 - 15 paket 4 20
3 Kurang dari 10 paket 3 15

Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel diatas, ternyata dari 20 crang sampai warga
belajar terdapat 15 % yang hanya mengikuti program dari paket 1
sampat 9,20 % yang sudah mempelajari 10-15 paket sedangkan yang
mempelajari 16-20 paket sebanyak 60 % yang sekaligus sebagai

frekuensi tertinggi yaitu 13 (tiga belas) orang.




TABEL 11
DISTRIBUSI FREKUENSI KEHADIRAN WARGA BELAJAR MENGIKUTI PROGRAM
PADA PROGRAM KELOMPOK BELAJAR RINDANG BANUA PALANGKA RAYA

TAHUN 1883

]‘ NO i Alternatif jawaban f % J
] o |
|1 Selalu hadir/ aklif 11 55 |
- + - ; " e i.
| 2 Sebagian besar hadir | / | 30 i
E | I I
! 3 Sebagian kecil hadir l 2 | 10 |
| r !

E | | - F gsss _l
| ! Jumlan : 2U | 100 l

Menurut tabel diatas. ternvata sehagian bhesar (55 %) warga
helajar menegikuti semua kegiatan nrogram dengan aktif dan masih
ada sekitar 45 % vang kadang-kadang hadir dan kadang-kadang tidak
hadir. Dengan demikian, dapar dikarakan hahwa efektivitas kegiatan
helajar mengaiar belum  maksimal,  Tabel tersebut ternyata
menggambarkan pula bahwa dari 20 warga belajar ternyata hanya 11
orang yang selalu aktif me.n gikuti kegiatan belajar mengajar. Artinya
9 orang vang lainnva tidak bisa aktif dengan perkataan lain mereka
memprioritaskan mencari nafkah vang tempatnya jauh dari tempat
tinggal mereka bahkan anggota kelompok belajar selalu berpindah-
pindah.

Hal ini terjadi karena kesenangan mereka terhadap tenaga
pengajar vang herbeda. Disamping kendala-kendala lain baik yang
bersifat alami seperti banjir ataupun kegiatan rutin kampung seperti

arisan, yasinan dan lain sebagainya.



TABEL 12

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN WARGA BELAJAR TENTANG AKTIVITAS BELAJAR
SENDIRI DI RUMAH PADA KELOMPOK RELAJAR RINDANG BANLIA PAL ANGKA RAYA

P e ——————

| NO { Alternatif jawaban [ f ! %

i——-q..—?}—-—_-——. e e ——— e e 1—.....-._-.—. e ——— I-——!——-v—'“' — e I

| 1| Senng/ selaiu - 3 |I 15 [I

J . . i |

| 2 | Kadang-kadang | 13 | 65 l

| | | | '

| 3 | Tidak pernah | 4 | 20 f

| |

| I ‘ ! |
| Jumiah | 20 | 100

! 1 |

TAHUN 1583

Tabel tersebut menunjukan bahwa dari 20 orang ternyata ada
13 orang 13 { 65 %) yang hanya kadang-kadang belajar sendiri di
rumah yang merupakan frekuensi tertinggi dan yang paling rendah
adalah yang sering dengan frekuensi 3 orang { 15%) dan 4 orang (20%
yang tidak pernah sama sekali belajar sendiri di rumah.

Ini berarti bahwa kemauan untuk berbuat/ belajar sendiri
dirumah secara rutin masih rendah, yaitu 15 % dan justru mereka
yang menjawab kadang-kadang belajar dan kadang-kadang tidak
sebanyak 65 %. Hal ini bisa terjadi karena sibuk dengan pekerjaan
pokok di rumah tangga, seperti mengurus rumah, mencari dan lain

sebagainya



TABEL 13
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN PESERTA DIDIK TENTANG
PERASAANNYA JIKA TIDAK MENGIKUTI KEGIATAN BELAJAR
DENGAN TUTOR PADA KELOMPOK BELAJAR RINDANG BANUA
PALANGKA RAYA TAHUN 1993/1994

NO Alternatif jawaban ‘ F %
1 | Merasa rugi sekali 7 K1)
2 | Biasa-biasa saja S 45
Tidak merasa rugi 4 20
Jumlah 20 100
Dari tabel di atas dapat difahami bahwa mereka yang
mengikuti program kejar paket A sebagian besar mengatakan hiasa-

biasa saja jika menghadiri kegiatan belajar dengan Tutor, yaitu
sebanyak 9 aorang ( 45 %), yang mengatakan merasa rugi sekali
sebanyak 7 orang (35%) dan yang menjawab tidak merasa rugi

sebanyak 4 orang (20 %),

Ini menunjukan pula bahwa mercka yvang mengikuti program
ini ada juga yang merasa acuh-acuh saja. Artinya tidak terlalu banyak

berkepentingan dengan program tersehut sebab dari 20 orang hanya 7
orang yang merasa rugi jika tidak berkesempatan hadir, sedangkan 13
orang lainnya merasa biasa-biasa saja bahkan tidak merasa rugi jika

tidak berkesempatan hadir. Dengan demikian dapat dimengerti

bahkan mereka akan hadir jika atas keinginan sendiri,



TABEL 14
DISTRIBUSI FREKUENSI PEMILIKAN BUKU BAGI WARGA BELAJAR
PROGRAM KEJAR PAKET A RINDANG RANUA PALANGKA RAYA

I i
; NO | Alternatif jawaban i f 1 % |
i | l I
! ' = 1
1| Memeliki semua ! 5 B "
[ 2 | Memeliki sebagaian i 11 a| &b i
| | | |
3 | hdak memiliki r 4 ! 20
e e e B I WA J——
| J
| Jumlah | 20 100
| ! |

Dari tabel tersebut diketahui bahwa tidak semua peserta didik
dapat memiliki semua buku paket yang akan dipelajari, sebab dari 20
orang yang menjadi sampel penelitian ini hanya 25 % (5 orang)
memiliki buku paket secara keseluruhan Sedangkan yvang tertinggi
adalah mereka yang hanya memiliki sebagian saja, yaitu 355 % atau
11 orang dan yang tidak memiliki buku 20 % atau 4 orang. Kenyataan
ini tentu akan mempengaruhi aktivitas belajar warga belajar, baik di
rumah maupun kesiapannya mengikuti pelajaran dengan Tutor.
Artinya kurang atau tidak dimilikinya buku paket sebagai acuan
pelajaran  sedikit tidak berpengaruh kepada kemampuannya

memahami materi pelajaran.
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TABEL 15

AKTIVITAS WARGA BELAJAR DALAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
PROGRAM KEJAR PAKET A DI RINDANG RANUA PALANGKA RAYA TAHUN 1993

| |

| NO | Alternatif jawaban F ! %
| | i

i |

i @ il : |

| 1 | Seialu berusaha menguasai | 6 ' 30
|2 Terganiung situasi/ kondisi i2 60
| 3 | Apa arianvaf blasa saja - 2 i 10

(Gambaran di atas menunjukan bahwa hanya 30 % warga

belajar yang mempunvai aktivitas tinggi dalam kegiatan helajar

mengajar inruk selalu bernsaha belajar menguasai materi pelajaran,

dan terdapat

60

% yang hanya mempunyai aktivitas helajar

tergantung situasi. Sedangkan apa adanyva hanya 2 arang ( 10 %). Ini

berarti bahwa tingkat motivasi mereka untuk beraktivitas dalam

belajar mengajar

kualifikas

sedangkan

tertinggi, va

irendah,

yang

guna menguasai materi pelajaran berada pada
karena yang herusaha ingin mengunasainya 6 orang

o

tergantung situasi termasuk dalam frekuensi

aitu 12 orang. Hal ini terjadi mungkin mereka menganggap

bahwa mengikuti program ini bukan menjadi tujuan hidup, karena

vang utama adalah mencari nafkah.
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RAM KEJAR PAKET A JiKA

BERHALANGAN HADIR

tepada Tutor untuk sccara terus

TABEL 16
sendidikan kepada mercka, scbab dari

ng-kadang

fw}
l1dak menaqear

| Kad

Lerus

e ! (e

1g ingin menggjar.

TABEL 17
AKTIVITAS WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET A RINDANG BANUA DALAM

%
20
100

if jawaban

Jumlah

lall[te

Selalu mengembangkan
Kadang-kadang
Tidak / apa adanya

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN AN YANG DIPEROLEH TAHUN 1993

1
2

3




Dari tabel tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah
mereka yang selalu mengembangkan ilmu yvang Jdipercleh, yaitu 45 %,
kadang-kadang dan apa adanya sebanyak 55 %. Walaupun frekuensi
tertinggi dengan jawaban selalu mengembangkan ilmu yang
diperolehnya, namun yang menjawab kadang-kadang dan apa adanya
masih cukup banyak. Karena itu kelompok belajar tersebut masih
belum berada pada tingkat optimal dalam mengembangkan ilmunya.
Hal ini bisa karena memang kurang memiliki kecakapan untuk

meneraprainnya.

KEMAMPUAN WARGA BELAJAR DALAM MEMBACA DAN
MENULIS, BERHITUNG DAN BERBAHASA INDONESIA
Pengajian data kemampuan warga belajar dalam membaca dan
menulis, berhitung dan berbahasa indonesia adalah vang diperoieh
dari hasil wawancara dengan menggunakan tabel-tabel frekuensi

sepertl berikut

MENGENAL HURUF PADA KELOMPOK

ARIEIA DIARIMDILAA AVA T LK 4009
'HII‘LJ!‘. FRON A R}"\If\ lA:‘iU N 1\?9»)

KEMAMPUAN WARGA BELAJA

R IAD DAIET A DINMA
(RN SRV E A FHI\L! HOINTIN LAY

2
o
=
>

e s :
| NO | Alternatif jawaban | i %
- —
' 1 | Mengenal senua huruf | 13 65
i 2 | Mengenal separo j 5 25
l[ 3 | Mengenal sehagian kecil i 2 10
— J

Jumiah |} 20 i00
. .
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Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 20 orang warga belajar
terdapat 65 % atau 13 orang yang memiliki kemampuan mengenal
huruf sccara kescluruhan. Sedangkan 35 % atau 7 orang warga
belajar yang lainnya masih memiliki kemampuan mengenal huruf
scparo dan scbagian kecil. Ini berarti bahwa 7 orang masih harus
dibina dan dibimbing schingga morcka mampu mengenal huruf
scbagai bahan/ dasar untuk dapat membaca dan menulis.

TABEL 19
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR DALAM MEMBACA

PADA KELOMPOK BELAJAR KEJAR PAKET A RINDANG BANUA
PALANGKARAYA TAHUN 1993

| I
NO | Aiternatif jawaban i %

1 | Dapat dengan lancar 9 45

2 | Kurang lancar i 6 30

3 ] Belum lancar 5 |’ 25
: — | : S
| Jurizh i 20 i 100
; | .

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa dari 20 orang
warga belajar masih terdapat 55 % atau 11 orang warga belajar yang

belum mampu membaca dengan lancar | Sedangkan yang memiliki

[t 1=}

kemampuan hanya 45 % atau 9 orang. Artinya masih ada 11 orang

awab untulk dibimbing sampai mampu

vane meniadi tanooeyne i
yang menjiady tangoung )a

I"l"ll"-l"i'll'l b |
Adbe Abhnr LA R



TABEL 20
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR MENULIS HURUF ABJAD
PADA KELOMPOK BELAJAR KEJAR PAKET A
RINDANG BANUA PALANGKA RAYA TAHUN 1993

T

N N J
NO | Alternatif jawaban | F %
| r
1 | Dapat dengan lancar i 12 | 60 |
2 | Kurang lancar ! 7 | 45
3 | Belumlancar |[ 1 !
Jumiah ! 20 100
|
|

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 20 orang warga belajar
kejar paket A komplek Rindang Banua Palangkaraya, hanya ada 12
orang atau 60 % yang memiliki kemampuan untuk menulis huruf
Abjad dengan lancar, sedangkan yang menjawab kurang lancar dan
belum lancar masih terdapat 8 orang atau 40 %. Ini berarti mereka

masih harus berusaha untuk latihan menulis, baik pada waktu

bersamaan Tutor maupun di rumah

TABEL 22
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR MENGGUNAKAN BAHASA INDONESIA DENGAN
TUTOR PADA KELOMPOK BELAJAR KEJAR PAKET A RINDANG BAKNUA
PALANGKA RAYA

NO Alternatif jawaban f %
[
1 | Dapat menuiis dengan benar/ iancar : 8 40
2 | Kurang benar/ kurang ancar I 6 30
3 | Tidak benar /tidak lancar i' S 30
; . ;_ Jumiah Jl 20 100




52

ahwa dari 20 orang warga
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ar, masih terdapat 6 orang yang sama sekali tidak bisa/ tidak

“

tet

lancar menulis kata-kata dengain merangkai, sedangkan yaing han
mampu menulis kata-kata dengan jawaban xurang benar juga 6 orang
atau 30 ", Sementara yang micinpi menutis dengan benar terdapat 8
orang atau 40 %. Artinya masih ada 60 % warga belajar yang harus
belajar dengan sering mengadakain latihan menulis, baik dengan
bantuan pihak lain maupun motivasi sendiri,
TABEL 21
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR DALAM NENGENAL DAN MENULIS ANGKA ARAB
PADA KELOMPOK BELAJAR KEJAR PAKET A RINDANG BANUA PALANGKA RAYA
TAHUN 1983

e

NO Alternatif jawaban { %
F
1 | Dapat dengan lancar/ benar 14 70

Kurang lancar/ kurang benar 3
Tidak iancar/ tidak benar 3 15

Jumiah | 20 100

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa tidak semua warga
belajar mampu mengenal dan menulis angka arab guna keperluan
hitung menghitung. Sebab terdapat 3 orang atau 15 yang tidak bisa

mengenal dan menulis angka arab dan terdapat 2 orang warga belajar

o)

Sedangkan yang dapat dengan lancar atau benar terdapat 14 orang




atau 70 %. Inl menandakan bahwa mereka cukup berhasil dalam
mengenal dan menulis angka arab.
TABEL 23

KEMAMPUAN WARGA BELAJAR DALARM MENGHITUNG PADA KELOMPOK
BELAJAR KEJAR PAKET A RINDANG BANUA PALANGKA RAYA

TAHUN 1893
- e e st
NO I Alternatif jawaban i F %
|
|i : e ._._] R
|
1 Dapat menghitung dengan benar 1 10 I 50
|
2 } Dapat dengan kurang benar i 6 30
1
. S - l . -
3 | Belunv tidak dapat menhitung , 4 20
J i
- ]I'____.___..___.._________..,__.____.__._ SN |
ll Jumlah r 20 100

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
terdapat 10 orang warga belajar atau 50 % yang mempunyail
kemampuan menghitung dari angka-angka arab secara benar
sebanyak 6 orang 30 % dan masih ada 4 orang atau 20 % yang masih
belum dapat sama sekali menghitung. Hal ini1 bisa terjadi karena
memang tidak membiarkan diri menghitung atau tidak mau sama

sekali mempelajari karena membuat susah untuk berpikir.
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TABEL 24
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR MENGGUNAKAN BAHASA INDONESIA DENGAN
TUTOR PADA KELOMPOK BELAJAR KEJAR PAKET A
RINDANG BANUA PALANGKA RAYA TAHUN 1883

|

NO Alternatii jawaban f %
1 | Dapat dengan lancar 5 25
2 | Bahasa Campuran 13 i 65
3 | Menggunakan bahasa Dasrah 2 i 10

i

_ I
Jumian 20 I 100

Dari tabel di atas menunjukan bahwa tingkat kemampuan
warga belajar dalam menggunakan bahasa Indonesia pada saat
borhada;ulm dengan Tutor masih belum dapat dioptimalkan secara
keseluruhan, karena dari 20 orang warga belajar hanya 5 orang atau
25 % yang memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
secara sederhana ketika berhadapan dengan Tutor. Sedangkan 13
orang atau 65 % yang merupakan frekuensi tertinggi hanya mampu
menggunakan bahasa campuran, vaitu bahasa Indonesia, bahasa
Banjar dan bahasa Madura, sementara yang sama selai tidak bisa
menggunakan bahasa Indonesia hanya 2 orang saja atau 10 %. Hal ini
terjadi karena menurut warga belajar bahasa Indonesia tidak
diwajibkan untuk digunakan dalam kelompok belajar program kejar
paket A. Karena Tutornya menganggap hal tersebut sulit untuk

diterapkan.



55

TABEL 25
KEMAMPUAN WARGA BELAJAR MENGGUNAKAN BAHASA INDONESIA DALAM
KEHIDUPAN SEHARI-HARI KELOMPOK BELAJAR RINDANG BANUA

PALANGKA RAYA TAHUN 1993
NO Alternatif jawaban f %
1| Menggunakan bahasa Indonesia dengan benar 2 10
2 | Menggunakan bahasa campuran 18 75
3 | Hnya menggunakan bahasa Daerah 3 16
Jumiah 20 100

Berdasarkan data pada tabel di atas menggambarkan bahwa
hanya 2 orang warga belajar atau 10 % yang mampu menggunakan
bahasa In-donesia dalam kesempatan tertentu, dan vang
menggunakan bahasa campuran sebanyak 15 orang sekaligus sebagai
frekuensi tertinggi posentasenya yaitu 75 %. Sedangkan yang hanya
menggunakan bahasa daerah ada 3 orang atau 15 %. Kenyataan
tersebut menunjukan pula bahwa penggunaan bahasa Indonesia
dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh bahasa yang berlaku
dalam lingkungan masyarakat itu sendiri, yaitu bahasa Banjar dan
bahasa Madura. dari keseluruhan aktivitas dan kemampuan warga
belajar mengikuti porgram paket A dalam rangka pemberantasan
buta huruf, angka dan buta Bahasa Indonesia sebagaimana yang telah
ditujukan kepada aktifnya warga belajar mengikuti kegiatan belajar

dan belajar mengajar dan belajar sendiri serta kemampuan mengenal



huruf, angka dan bahasa Indonesia. Artinya efektivitas proses belajar

mengajar tidak menjadi perharian utama dalam penelitian ini.

. HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS MENGIKUTI PROGRAM
DENGAN KEMAMPUAN MENBACA DAN MENULIS,
PERHITUNGAN DAN BERBAHASA INDONESIA.

Setelah menyajikan data melalui tabel-tabel frekuensi, maka
langka terakhir adalah menyajikan nilai rat-rata dari sebaran data
terdahulu ke dalam tabel analisa uji korelasi guna mengetahui ada
tidaknya hubungan antara aktivitas warga belajar dalam mengikuti
program kejar paket A dengan pemberantasan buta huruf, buta angka
dan buta bahasa Indonesia,. Sebagai gambaran dari peranan program
kejar paket A dalam memberantas buta huruf, buta angka dan buta
bahasa Indonesia.

Untuk keperluan ini digunakan rumus Statistik Korelasi

Product Moment yaitu :

XY
JVEX) EYY)

Uy

Keterangan :

Xxy = Koefisien korelasi antara gejala xdan y
X2= Jumlah Product X
Y2 =.Jumlah P roduct Y
Selanjutnya untuk mengetes apakah nilai “ r “ product moment

mempunyai hubungan vang signigfikasi antara aktivitas mengikuti
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program dengan kemampuan membaca dan menulis, berhitung dan

berbahsa Indonesia, maka nilai « 5 tersebut akan dikonsultasikan

dengan nilai “ v “ tabe] kritik product moment pada tarap Kepercayaan
TABEL 25

SEBARAN DATA NILAI AKTIVITAS WARGA BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET A
RINDANG BANLUA PALANGKA RAYA TAHUN 1993

NO | ltem Jumiah ]
1121345 (6l718l9]10] 11 rata-rata
t121313(2|213]1l2|3! 2| 1 2.4
2 t2{a|s(a3{3la2lalalal 1] 23
313(211]lal2islslelgl 5] 2 24
dl2l2fi41a3l2l2l9t2l1] 11| 3 1,8
5 13/213(2|3 |33 [1(2] 3] 3 25
6 (3|1 |13 |2 (1|3(213] 1] 2 2
7212|8112 |21213l3] 31 3 2.4
8 {333 |33 (2/3l2l2] 3] % 2,5
9 (82213 |2{3]af2/2]|3]3 25
10]12{3|12|3|3|2/212|3| 21 3 24
i1 1)1213 (3203112 212 2
23|21 (3|41 i2(2l2/2] 2| 4 2.1
Bl1j3|z(3|ai2i2]3l3] 4| 3 22
1412113313 (2[1(3|2| 212 2.2
5 132|112 2l2altl2]l2]s 22
6322|383 [2]1]3l2( 2] 1 22
711213203 (1l2]l1l21 213 2
8 2|3|2|3{2|2/213|2]| 3] 1 2.2
19212111l al1]2]2/2] 3] 2 19
2123 13312 2(3 |22 ! 2 | 2 24
Nilai reta-rata : 442
20

N
()
—
~
I



SEBARAN DATA NILAI KEMAMPUAN WARGA BELAJA

1ADCL &)

R DALAM MEMBACA DAN MEMULIS, BERHITUNG DAN BERBAHASA
INDONESIA PADA KEOMPOK BELAJAR KEJAR PAKET A RINDANG PALANGKA RAYA

TAHUN 1993
Nilai membaca dan menulis Nilai terhitung Nilai Bhs. Indo
No Jumlah  +— Jurnlah Jumizh
Itern Rata- [tem Ratz- [tem Rata-
rata Rata rata

1 2 3 4 5 6 7 8
3 3 3 2 2.8 3 2 25 3 2 25
1 1 2 2 1.5 1 1 1 2 2 2
3 3 3 1 25 3 2 25 3 2 25
2 2 3 3 25 3 2 25 2 1 15
2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2
3 2 3 3 2.8 2 2 2 2 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 25
2 1 2 1 1,5 3 3 3 2 2 2
2 2 2 i 1.8 3 3 3 3 2 25
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2
3 2 2 2 25 1 1 1 2 2 2
3 1 1 J 2 1.8 3 3 3 2 2 2
3 2 3 ; 2 25 3 3 3 1 1 1
3 3 3 | 1 25 3 3 3 3 2 25
1 1 3 3 2 2 1 1,5 2 2 2
3 3 3 3 3 3 2 2,5 s 3 25
2 1 2 1 1.5 1 1 1 2 3 25
3 2 3 i 3 28 3 3 3 2 2 2
2 3 2 3 25 3 3 3 1 1 1
3 3_ 2 1 | 23 | 2 2 2 2 2 2

r 23 2,4 il
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TABEL 28
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI RATA-RATA AKTIVITAS MENGIKUTI PROGRAM DAN
KEMAMPUAN BACA-TULIS PADA KELOMPOK BELAJAR PROGRAM KEJAR PAKET A
RINDANG BANUA PALANGKA RAYA TAHUN 1993

X Y X y X2 Y2 Xy

2.4 2.8 0.2 05 0,04 025 0,1

23 15 0,1 08 0,01 0,64 0,08

2,4 25 2 | 02 0,04 0.04 0,04

18 25 04 | 02 0,16 0,04 -0,08

25 2 03 | 03 0,09 0,09 0,09

2 28 02 0.5 0,04 025 | -01

2.4 3 0,2 07 0,04 0,49 0,14

2,5 15 0,3 08 | 009 0,64 0,24

25 18 | 03 05 | 009 0,25 0,15

24 | 3 | 02 7 | o004 0,49 0,14

2 | 25 0,2 0.2 0,04 0,04 0,04

21 | 18 01 | -05 0,01 0,25 0,0

2.2 | 25 | 0 I 02 | 0, 0,04 U

22 1 25 | o | 02 0 0,04 0
A 05 | -03 025 | 009 0,15
i 22 | 3 e | 07 0 049 | 0 |
2 | 15 | 02 | 08 | 004 | o064 | 016 |
22 | 28 | 0 o5 | o | 0 0
19 25 | 03 | 02 009 | 004 | 006

24| 23 | 02 | ©0 004 | 0 | 0

“2 | a8 | - | - | 1.11 501 | +078 |
| 20 | 2w | | | | 084

| | ! H
=22 | =23 | | | -006 |
-6,06

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai r, = ;—W—m

-0,06 -,06 o
= - =—2 2 - 5025
3,561 2,358

Dari hasil perhitungan di atas menunjukan hahwa antara aktivitas
mengikuti program dengan kemampuan baca tulis bagi warga belajar
program paket A Rindang Banua Palangkaraya terdapat hubungan

negatif pada tingkat yang lemah, karena nilai “rxy” berada pada kriteria
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korelasi  -0,20 sampai -0,40. Sedungkan untuk mengetahi tarafl
kepercayaan hubungan antara kedua variabel, tersebul maka nilai r xy
akan dikonsultasikan lagi dengan harga kritik tabel product moment
pada taraf kepercayaan 95 % urutan ke- 20, sehingga ditemui angka =
tabel = 0,444.

Angka tersebut menunjukan bahwa antara kedua variabel tersebut
tidak mempunyai hubungan yang signifikasi atau berarti karena nilai
I'xy0,025 berada jauh nilai r tabel 0,444, Avtinya ¥xy < vt 0,444. '

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas warga
belajar mengikuti program dengan kemampuan baca tulis tidak
mempunyai hubungan yang berarti.

Keputusan : Hipotesa pertama ditolak

Hipotesa kedua berbunyi :

“Makin tinggi aktivitas warga belajar mengikuti program, maka

semakin berperanan program kejar paket A daiam Pemberantasan Buta

angka”,



DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI RATA-RATA AKTIVITAS MENGIKUT) PROGRAM DAN

TABEL 29

KEMAMPUAN DALAM BERHITUNG PADA KELOMPOK RINDANG BANUA
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PALANGKA RAYA TAHUN 1993
X ¥ X y x2 Y2 XY
24 25 02 0,1 0,04 0.01 0,02
23 1 0,1 -0,4 0,01 1,86 -0,14
24 25 0,2 0.1 0,04 0,01 0,02
1.8 2.5 04 01 0,16 0,01 -0,04
25 3 0,3 0,6 0,04 0,36 0,18
2 2 -0,2 -04 0,04 0,16 008
24 3 0.2 06 0,04 0,36 0,12
25 3 03 06 0,09 0,36 0,18
25 3 0,3 0,6 0,09 0,36 0,18
2 3 -0,2 06 0,04 0,36 -0,12
2.1 1 0,1 1.4 0,01 1,96 0,14
22 3 0 0,6 0 0,36 0
22 - 0 0,6 0 0,36 0
o 3 05 0,6 0,25 0,36 0,30
22 2.5 0 0.1 0 0,01 0
2 25 0,2 0.1 0,04 0,01 02
2 1 -0,2 -1,4 0.04 1,98 0,28
22 3 0 0,6 0 0,36 0
1,9 3 -0,3 06 0,09 0,36 -0,18
24 2 0,2 0,4 0,04 0,16 0,08
2.2 2,4 - B 1,11 6,7 11,36
-0,72
+0,64
; . ; fu % + 0,64
Dari tabel di atas diperoleh nilai r, = T
T VLIIET)
3 J+Ut;’:4 _ + (0,64 ~ 40,234
J7,437 2,727

Berdasarkan hasil penghitungan di atas diperoleh nilai r xy 0,234.

Angka tersebut menunjukan hubungan positif antara aktivitas mengikuti

program dengan kemampuan berhitung kualifikasi lemah atau rendah,

sebab berada pada kriteria korelasi antara 0,20-0,40. Sedangkan dengan
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signifikansi antara kedua variabel tersebul ternyata Udak berarti karena
nilai v xy0,284< rt 0,444, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas mengikuti program tidak mempunyai hubungan vang berrii
dengan kemampuan warga belajar dalam berhitung pada tarafl
kepercayaan 95 %.

Rekeputusan : Hipotesa kedua ditoiak

Hipotesa keiiga berbunyi :

“‘Makin aktif warga belajar mengikuti program, malfa semakin

berperanan program kejar Paket dalam pemberantasan Buta Bahasa

indonesia”



TABEL 3
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI RATA-RATA AKTIVITASMENGIKUTIPROGRAM DAN
KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA PADA
KOLOMPOK KEJAR PAKET A RINDANG BANUA P. RAYA TAHUN 1993

X Y X | y pe g Y2 XY
U R R S R— |
| 24 | 25 02 | 04 | 004 | 016 008 |
23 20t .01 00t | 00 001 |
|24 | 25 | 02 | .04 | 004 | 018 0,08
18 ! 15 | 04 | 06 | 016 0,35 0,24
| 25 | i3 | o3 | o1 | o0 0,01 0,03
o2 L2 1 w02 f 01 | omd 0,01 0,02
| 24 | 25 | 02 | o4 | oo4 | o016 0,08
| 26 | 2 | 03 | 01 | 009 0,01 0,03
| 25 | 25 | 03 | 04 | 009 0,16 12
| 2 | 2 | 02 | 01 | 004 0,01 0,02
2 2 1 ot oot | oo 0,01 0,01
23 | 2 o | 01 | o0 0,01 0|
22 | 1 o ! a1 1 0 1,21 o |
27 | 25 05 | 04 | 02 0,16 0,20
22 | 2 | o | -0f 0 0,01 0
I 2 | 25 02 | 04 0,04 0.16 0,08
2 1 25 -0,2 04 0,04 0,16 -0,08
22 | 2 0 0,1 0 0,01 0
1 |1 03 A1 0,09 1,21 0,33
24 22 | B2 0,1 0,04 0,01 0,02
|
3% 2.1 - S KT 3.9 +1,18
22 | 2 1,11 39 22
. | R T

Dari tabel terdapat diketahui harga r; yaitu :

0,93

0,93

BT T G9) o 432

2,080

0,93

= 0,447
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Dari hasil perhitungun di alas men unjukan bahwa antara aklivitas
mengikuli program kemampuan peserta didik dalam berbahusa Indonesia
mempunyal hubungan positil’ karena harga r xy 0,444 berada pada
kriteria korelasi antara 0,40 = 0.70. Tingkat hubungan antara kedua
variabel ternyata cukup berarti/ signifikansi karena harga r xy 0,447 =1t
0,444. pada taraf kepercayaan 95 %.

Demikianlah, dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengikuti
program peranan dalam pemberantasan buta bahasa Indonesia.

Kekeputusan : Hipotesa ketiga diterima



A, KESIMPULAN

Aktivitas warga belajar dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
program kejar paket A berada pada kualifikasi sedang dengan nilai
rata-rata skor = 1,85, Sementara kemampuan warga belajar daiam
1 1 Ly 1 byl . L .
membaca dan menulis, berhitung dan berbahasa Indonesia, masing-

masing juga berada pada kualifikasi sedang nilai rata-rata skor = 2,4,

Peranan Program Kejar Paket A dalam memberantas buta huruf,
angka dan buta bahasa Indonesia, terutama dilihat dari hubungan
antara aktivitas warga belajar mengikutl/ melaksanakan program,
dapat dikemukankan sebagai berikut :

A Antara  aktivitas warga beiajar mengikuti program dengan
kemampuan membaca dan menulis terdapat hubungan negartif
vang sangat rendah dan tidak bevarti. karena nilai harga r 4
3,0235 febih kecil darm nilai r tabel = 0,444 pada taraf
kepercavaan 835 %, sehingga dapat dikatakan program kejar paket
A tidak berperan daiam memberantas buta huruf.

b, Antara alktivitas warga belajar mengkuti program dengan
kemampuan berhitung terdapat hubungan positf yang tidak

signifikansi dan udak berarti, karena nilai harga 1,y = 0,234 iebih

kecil dari v tabel = 0,444 pada raraf kepercayaan 95 % sehingga

far
LN
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dapat disimpulkan bahwa program kejar paket A kurang berperan
dalam memberantas bula angka .
¢. Anlara aklivitas warga belajar Indonesia terdapal hubungan
positif yang signifikan dan berarti, karena nilai r xy = 0,447 lebih
besar dari r tabel = 0,444 pada taraf kepercayaan 95 % sehingga
dapat dikatakan bahwa program kejar paket A berperan dalam
memberanias buta bahasa Indonesia .
d. Yang diteliti antara lain adalah :
1. Aktivitas warga belajar
2. Kemampuan mengenal huruf, baca tulis, mengenal dan
menghitung angka dan  kemampuan berbahasa Indonesia
3. Korelasi antara aktivitas belajar dengan kemampuan warga
belajar.
Yang tidak diteliti :
1. Sistim administrasi
2. Efektivitas Proses belajar mengajar

3. Metode dil.

B. SARAN-SARAN.

1.

o

Dalam pelaksanaan program kejar paket A hendaknya perlu
ditingkatkan efektivitas pengelolaannya, sehingga sasaran utamanya
memberantas 3 (tiga) buta dapat tercapaai sebagai mana mestinya.

Warga belajar sebaghai peserta progran hendaknya juga berupava

maksimal mengikuti program. schingga kehadiran dalam kegiatan
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belajar/ tutorial  (idak hanya sekedar [ormalilas, (elapi secara
i e e |

sungguh-sungguh.

Dalam rangka penyelesaiuan program nasional pemberantasan 3 (liga)
buta, progran kejar paket A masih dapat diteruskan asal diikuti
dengan pengelolaannya program sebagai mana mestinya.

Disarankan agar penelitian berikutnya lebih menekan perhatian
kepada analisa tentang efektivitas proses belajar mengajar agar dapat

diketahui hasil yang lebih bermanfaat bagi masyarakat.
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